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ABSTRAK

Pemakaian energi listrik vang berlebihan dan pengounaan energi lisirik vang
tidak tepat mengakibatkan kita kekuranpan pasokan energl  listrik. Hal ind
berentangan dengan program pemerintah dalam mencanangkan peogram  hemat
eneryi, Dhirancanng sebuah alat penpontrolan pemakaian beban listrnik mengeunakan
komponen diantaranya yamu sensor PIR, MO ATR2551 dan Relay. Sensor PIR
bekerja berdosarkan suhu twbuh manusia vang terdeteks: oleh nya pada jarak
jangkavan maksimal 5 meter dan pada radies 607, sehingga memberikan sinval
input ke MC ATRISS] dan MO ATE953 | dapat mengaktifken relay untuk dapat
menghidupkan lampu pada suatu roangan. Begitu sebaliknya apabila sensor PIR tdak

mendeteksi subu tubuh manosia maka lampu tidak menyala,

Kata kunei : Sensor PIR (Passive Infrared), MC A'TEISS1, Relay
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi setiap hari semakin pesat perkembangannya, sehingga
banvak sekali aplikesi-aplikesi penerapan dari  tcknologi tersebur  yang
mempermudah manusia dalam melakukan sesuaty,

Pada saat sckarang ini pemakaion listrik vang berlebihan dan pemakian
listrik yang tidak tepat mengakibatkan sekarang kita kekurangan energi listrik
dari pernakaian vang tidak efektif. Disamping itv pemahaman masvarakat tentang
pemakeian listrik vang benar masih kurang, Schingga mereka mengabaikannya,
sepertl halnya pemakaian lampu di setiap rumah-rumah penduduk maupun di
perkantoran,

Setelah penulis melihat dari lingkungan penulis sendii masih banyak
masyarakatl yang sering meninggaltkan rumahnya tanps mematikan lampu-lampu
yang tidak berguna dan masih hanyak juga masyarakat kila vang menghidupkn
lampu pada tempat-tempat tidak berguna schingga energi listik terbuang dengan
percuma saja.

Dari kondisi diatas maka penulis akan merancang scbush alat vang dapat
berguna untuk mempermudah masyvarakat dalam menghidupkan atau mematikan
lampu secara otomatis, sehingga dengan cara seperti ini dapat membantu

pemerintah dalam meningkatken hemat listrik atan hemat energi.
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Sistem kerja alat ini adalah menggunakan Mikrokonmoller AT#9551 dan
sensor subu (FIR sensor). Alat ini dapet di pasang pada sistem penerangan di
setiap rumah-rumah penduduk atau di perkantoran. Sensor suhu kita pasang pada
ruangan yang sering kita gunakan seperti pada ruangan tamu, ruang makan,
keluarga, WC dan kamar tidur, maka sensor dapat mendeteksi objek yang
memiliki suhu tubuh manusia sehingga sensor dapat memberikan sinval kepada
MC dan MC dapat mengaktifkan relay vang berfungsi unuk mengaktiflan
lampu. Begitu juga sebaliknya, apabila sensor suhu tidak mendeteksi adanya
objek yang tidak memiliki subu tubuh manusia, maka sistem tidek bekerja dan

lamnpu tidak hidup.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikour :
a. Dapal merencang dan membuat alat pengontrolan lampu listrik di rumah-
rumah penduduk atau diperkantoran,
b, Dapat merancang program Mikrokontraller

t. Memahami prinsip kerja sensor sehingga dapat mendeteksi subu tubub

manusia dan suatu ruangan.

1.3 Manfaat Penelitian

Dengan dibuatmya tugas akhir yang berjudul “ Perancangan Alat

Pengontrolan Pemakaian Beban Listrik Secara Otomatis Menggupakan Sensor



PIR (Passive Infrared) dan Mikrokontroller ATR9551", maka dapat kita ambil

manfaatnya yaitu :

1. Mengetahuy perencanaan pemograman MC ATR955]

2. Mengetahui prinsip kerja sensor suhi

3. Dengan mengpunakan alal ini, dapst memudahkan masyarakat dalam
mendukung pemeriniah untuk mengurangi pemborosan energi listrik.

4. Alat iml lebih ekonomis dan lebih mudah dalam maintenencenya.

1.4 Perumusan Masalah
Dengan  melihat  latar belskang  diatas, maka dapat  diromoskan
permasalahan sebagar berikut :
. Bagaimana sensor dapat mendeteksi svate objek yang memiliki suhu wubuh
schingea sensor dapat memberikan sinval ke MO
2. Bagaimana MC dapat menenma sinval input dari sensor sehingga MC dapat

mengaktifkan lampu listrik sesuai dengan program yang telah dirancang.

Lid
'

Bagasimana proses kegja alat pengostrolan lampu dinimah-rumah maupun

diperkanbtaran.
1.5 Batasan Masalah
Apar tidak terjadi kerancuan dalam penulisan laporan tugas akhir inl, maka
penulis memberikan batasan dalam laporan ini yaim sebagai berikus :
l. Bagaimana sensor suhu dapat mendeteksi suatu objek vang memiliki suhu

tubub sehingga dapat memberikan sinyal pada Mikrekontroler,
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PENUTLP

5.1 Kesimpulan

Dalam pembuatan rancang bangun alat pengontrolan pemakaian beban lisoik

secars otomatis ini, penulis dapat menyimpulkan yaitu :

L.

!_l'l

Sesual dengan perancangan alat vang telah dibust, maka sensor bekerja sesuai
dengan prinsip kerja yang ada yaitu sensor PIR dapst mendetcksi suhu tubuh
manusia pada jarak jangkawan maksimal 5 meter.

Mikrokontroller dapat bekerja apabila telab menerima sinyal input dari sensor
PIR , sehingga MC dapat mengaktifkan relay dan relay dapat menghidupkan
lampu.

Sensor ini mempunyai tingkat sensitif yang tnggi sehinppa dia dapat
mendeeeksi suhy tubub manusia yang ade disekitamva.

Pada alat ini kita menggunakan dua system yaitu system otomatis dan system
manual, Pada systern manual sama dengan aplikasi penerangan dirumah-
rumah sederhana dimana kita menggunakan untuk menghidupkan Eampu
dengan memakai sakelar biasa.

Sesuni dengan barapan kita, alat ini dapar membaniu masyarakat dalam
penggunaan penghematan energi listrik, Salah satu kelemahan manusia ialah
sering lupa untuk mematikan lampu diruangan seperti kamar mandi atau

keomar tidurnya sendiri, Dalam hal ini terjadilah pemborosan energi Hstrik,
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